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Abstrak

Matahari dapat menghasilkan cahaya sebagai pembangkit tenaga listrik yang tidak terbatas. Panel
surya adalah sebuah peralatan yang diaplikasikan sebagai pengubah energi matahari menjadi energi listrik.
Hasil dari energi listrik didistribusikan ke baterai untuk disimpan sebagai backup power supply. Dengan
mengikuti teknologi yang maju saat ini, panel surya dapat digunakan sebagai alternatif pengganti energi
listrik yang masih memanfaatkan sumber Perusahaan Listrik Negara (PLN). Pentingnya perancangan dan
pengaplikasian panel surya menjadi salah satu hal yang dapat dilakukan oleh siswa SMK. Agar tidak
tertinggal dengan teknologi yang sedang berkembang serta mulai mengenal sistem kerja, fungsi dan
instalasi panel surya. Sebelum melakukan perancangan terlebih dahulu dilakukan kegiatan sosialisasi
mengenai pengembangan panel surya dan jenis-jenis panel surya saat ini. Tahapan selanjutnya dengan
bantuan prototipe panel surya siswa SMK menginstalasi trainer yang disediakan. Pengaplikasiannya adalah
siswa SMK diberikan kesempatan merangkai prototipe panel surya dengan kapasitas 30 WP dari power
sampai dengan beban. Hasil dari implementasi dan sosialisasi panel surya di SMK Khazanah Kebajikan
berjalan sesuai dengan perencanaan, siswa dapat melaksanakan instalasi pada prototipe dengan benar dari
power sampai beban. Sedangkan guru dapat materi dan penjelasan mengenai perkembangan panel surya
saat ini sehingga memberikan kesempatan mengembangkan dengan inovasi yang lainnya.

Kata kunci: Energi Listrik, Matahari, Panel surya, Prototipe

Abstract

The sun can produce light as an unlimited power generator. A solar panel is a device that is used to
convert solar energy into electrical energy. The result of electrical energy is distributed to the battery to be
stored as a backup power supply. By following today's advanced technology, solar panels can be used as an
alternative to electrical energy that still utilizes the source of the State Electricity Company (PLN). The
importance of designing and applying solar panels is one of the things that can be done by vocational
students. In order not to be left behind with developing technology and get to know the working system,
function and installation of solar panels. Before doing the design, socialization activities were carried out
regarding the development of solar panels and the types of solar panels at this time. The next stage, with the
help of a solar panel prototype, SMK students install the trainer provided. The application is that vocational
students are given the opportunity to assemble a prototype solar panel with a capacity of 30 WP from power
to load. The results of the implementation and socialization of solar panels at SMK Khazanah Kebajikan went
according to plan, students were able to carry out the installation on the prototype correctly from power to
load. Meanwhile, teachers get material and explanations about the current development of solar panels so
that they provide opportunities to develop with other innovations.

Keywords: Electrical Energy, Prototype, Solar panels, Sun

1. PENDAHULUAN

Matahari merupakan penghasil radiasi panas yang dapat dimanfaatkan sebagai
pembangkit listrik tenga surya. Sumber energi yang dihasilkan dari sumber matahari tidak
terbatas sesuai dengan kapasitas peralatan yang digunakan(Usman, 2020). Peralatan yang
digunakan sebagai pembangkit listrik tenaga surya adalah panel surya(Purwoto et al.,, 2018).
Jenis dan bahan panel surya terdapat tiga generasi yaitu generasi pertama silicone, generasi
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kedua thin film dan generasi ketiga organik. Pengaplikasian panel surya saat ini didalam industri
dan beberapa institusi sebagai alternatif penelitian adalah dengan type silicone(Eka et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan antara lain adalah penerapan panel surya pada atap gedung sebagai
backup unit peralatan kerja, penerapan diarea jendela sebagai backup penerangan sebuah
instansi dan penerapan diarea air atau sering disebut floating PV(Taro & Hamdani, 2020). Hal
yang mendasari dari kegiatan pengabdian masyarakat yaitu perkembangan pemanfaatan
sumber cahaya matahari sebagai alternatif pengganti sumber energi listrik dari Perusahaan
Listrik Negara(PLN) yang sumbernya terbatas dan pemanfaatan panel surya sebagai peralatan
yang digunakan untuk penghasil energi listrik(Langoday et al., 2018).

Sebagai tenaga pendidik yang mempunyai kewajiban melakukan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan yang tertera pada Tri Dharma perguruan
tinggi maka kami maka kami mempunyai inovasi dan kreatifitas untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya teknik elektro. Inovasi yang kami lakukan adalah melakukan sosialisasi
mengenai jenis panel surya, prinsip kerja panel surya dan fungsi dari panel surya. Selain dari
uraian di atas sebagai tenaga pendidik harus memberikan manfaat ilmu yang sudah dilakukan
didalm kelas dan dilaboratorium. Saat ini penelitian yang dilakukan fokus pada pengembangan
EBT(Energi Baru Terbarukan) salah satunya adalah pemanfaatan tenaga surya. Kreatifitas yang
dilakukan adalah melakukan perancangan prototipe panel surya berkapasitas 30 WP untuk
diimplementasikan siswa SMK Khazanah Kebajikan yang berada di daerah tangerang selatan.
Pemahaman dan percobaan yang dilakukan oleh siswa SMK dapat membentuk kepercayaan diri
dan mendapatkan pengalaman dari pengembangan teknologi saat ini(Fithri et al., 2022).

Karena kurangnya pengembangan dan percobaan LAB pada SMK Khazanah Kebajikan
terkait dengan EBT menjadi salah satu faktor dilakukannya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Persiapan yang dilakukan adalah dengan survei langsung ke LAB SMK Khazanah
Kebajikan dengan surat pengantar dari instansi terkait, sehingga dapat dilihat dan diamati
kekurangan pada LAB teknik elektro tersebut. Dengan minimnya pengalaman pemanfaatan
tenaga surya maka dibuatkan trainer yang sudah dirancang lengkap dengan komponen PLTS.
Setelah proses survei dilakukan mulai merancang prototipe sesuai dengan perencanaan dengan
kapasitas 30 WP dilengkapi dengan rangkaian kabel jumper yang dapat digunakan untuk
instalasi siswa SMK. Pengujian prototipe dilakukan di LAB Universitas Pamulang untuk
memastikan perancangan dan pemanfaatan sumber tenaga surya terdistribusi dengan benar.
Dengan menggunakan alat ukur dapat mengetahui berapa arus dan tegangan yang masuk
kedalam rangkaian prototipe(Arirohman et al., 2021).

Kondisi LAB di SMK Khazanah Kebajikan terdapat beberapa rangkaian elektronika
dengan pengembangan LAB komputer. Sehingga masih dapat dikembangkan kembali mengenai
prototipe ke skala yang besar kapasitasnya agar mendapatkan pengalaman dan pembelajaran
mengenai EBT. Selain dari sisi pengembangan rancangan prototipe, siswa SMK khususnya
pembelajaran LAB komputer dapat diaplikasikan dengan beberapa software pengembangan dari
perancangan panel surya. Dengan inovasi dan kreatifitas dari siswa SMK dapat menambah daya
tarik dan peminatan anak bangsa untuk menempuh pendidikan dan memajukan dunia
pendidikan khususnya di Indonesia.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah mensosialisaikan
pemanfaatan sumber energi baru terbarukan (EBT) dengan menggunakan sumber cahaya
matahari dengan menggunakan peralatan panel surya. Memahami sistem instalasi panel surya
dari sumber penangkap radiasi matahari melalui sistem kontrol sehingga menghasilkan energi
listrik DC yang dapat digunakan untuk menyalakan lampu sebagai beban pada prototipe.
Mengenal dan mempelajari fungsi baterai sebagai backup hasil energi dari panel surya dan
inverter pada prototipe sebagai konversi sumber tenaga istrik DC ke AC. Prototipe yang sudah
dibuat dihibahkan ke SMK Khazanah Kebajikan sebagai alat pembelajaran LAB teknik elektro
dan sebagai wujud kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari team Universitas Pamulang
khusunya Teknik Elektro(Harahap et al., 2021).

Penggunaan panel surya dengan kapasitas daya 30 WP terdiri dari beberapa komponen
penunjangnya sehingga menghasilkan energi listrik(Pranitha & Lubis, 2018). Sel surya adalah
bagian terpenting dari panel surya yang digunakan untuk menyerap radiasi matahari(Setiawan
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et al,, 2020). SCC(Solar Charge Control) digunakan sebagai pengontrol sumber tegangan dari sel
surya menuju ke baterai dan inverter(Damanik et al,, 2021). Sedangkan penggunaan inverter
adalah sebagai pengubah atau konversi dari tegangan input DC menjadi tegangan output
AC(Halim & Oetomo, 2020). Baterai digunakan untuk penyimpan hasil dari tegangan sel surya
sehingga jika radiasi matahari berkurang maka masih dapat supply dari baterai yang
dihubungkan dengan beban(Suyanto et al., 2021). Area beban menggunakan tegangan AC dan
tegangan DC untuk menghidupkan sebuah lampu. Semua komponen yang telah diuraikan di atas
disusun dalam sebuah trainer sehingga dapat digunakan untuk pelatihan dan pengembangan
ilmu pengetahuan mengenai panel surya(Syafii et al., 2020).

2. METODE

Penggunaan metode pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah dengan memberikan
sosialisasi terkait dengan cara kerja panel surya, pembacaan alat ukur dan cara menginstalasi
pada prototipe sesuai dengan jalur dan fungsinya. Penggunaan metode kegiatan penelitian
kepada masyarakat melalui tahapan antara lain:

2.1. Survei

Sebelum melakukan kegiatan PKM, anggota mahasiswa dan dosen secara perwakilan
datang ke SMK Khazanah Kebajikan, Pondok Cabe, Tangerang Selatan untuk melakukan survei
dan perizinan dokumen untuk melakukan kegiatan PKM. Setelah mendapatkan izin survei
dilakukan ke LAB Teknik Elektro untuk melihat dan mengamati kekurangan LAB tersebut.
Sehingga mendapatkan tema PKM dengan perancangan dan sosialisasi panel surya.

Gambar 1. Survei lokasi dan Periziﬁnkegiatan PKM

2.2. Perancangan Prototipe

Setelah dipastikan mendapatikan perizinan kegiatan PKM tahapan selanjutnya adalah
perancangan protototipe di LAB Universitas Pamulang. Persiapan dari pemotongan besi holo
sampai dengan pemasangan komponen panel surya pada akrilik yang sudah terukur. Berikut ini
Gambar 2 adalah proses dari pembuatan prototipe di LAB Universitas Pamulang.

(b)

Gambar 2. Proses perancangan perakitan prototipe panel surya
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2.3. Pengujian Prototipe

Dilakukan pengujian dimaksudkan untuk memastikan perancangan dan instalasi dari
prototipe terhadap fungsi komponen bekerja dengan baik. Hasil ujicoba diaplikasikan terhadap
beban yang digunakan yaitu lampu dengan tegangan AC dan D(, tegangan AC digunakan inverter
untuk mengkonversi dari hasil tegangan DC ke tegangan AC sehingga lampu menyala.

Gambar 3. Hasil ujicoba prototipe

2.4. Sosialisasi

Pada proses ini sudah dilakukan breafing terlebih dahulu terhadap anggota mahasiswa
yang akan melakukan PKM sehingga jobdesk yang akan dikerjakan sudah terperinci dengan
baik. Setelah pembagian jobdesk semua mahasiswa melakukan sesi pekerjaannya. Diantaranya
adalah presentasi terkait materi yang disampaikan yaitu pemanfaatan sumber cahaya matahari
dan perlatan panel surya. Anggota yang hadir dalam kegiatan PKM dari SMK diantaranya adalah
guru dan murid dari teknik elektro sedangkan dari Universitas Pamulang anggotanya adalah
Dosen dan Mahasiswa.

2.5. Instalasi Prototipe

Sebelum memberikan kesempatan terhadap anggota PKM, terlebih dahulu mahasiswa
memberikan contoh instalasi panel surya dengan prosedur dan jalur instalasi pada prototipe.
Memberikan contoh penggunaan alat ukur multiterster dan mengenalkan komponen yang
terdapat pada prototipe. Kemudian kesempatan tersebut diberikan kepada semua guru dan
siswa SMK untuk mencoba langsung perancangan dan instalasi prototipe panel surya. Setelah
melakukan instalasi siswa memberikan laporan dan kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan
dengan cara sesi tanya jawab.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di salah satu kelas SMK Khazanah
Kebajikan untuk bersosialisasi mengenai panel surya. Mulai dari pengenalan jenis penggunaan
panel surya dan penempatan dari panel surya yang dapat menghasilkan radiasi matahari
maksimal.

Gambar 4. Sosialisasi sistem kerja panel surya
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Tahapan selanjutnya setelah dilakukan presentasi mengenai sosialisasi jenis panel surya
kemudian dilanjutkan dengan contoh instalasi dari mahasiswa dan memberikan kesempatan

siswa SMK untuk melakukan instalasi.

i

(a) (b)

Gambar 5. Presentasi Mahasiswa dan Instalasi siswa SMK

Kegiatan selanjutnya adalah sesi tanya jawab untuk menambah wawasan pembelajaran
bagi Dosen, Guru, Mahasiswa dan Siswa SMK. Pertanyaan dan jawaban yang disampaikan
membuat siswa SMK bertambah kepercayaan diri dan menambah pengetahuan dari pengalaman
yang didapatkan. Untuk Mahasiswa dapat membentuk karakter diri sehingga waktu presentasi
persiapan Tugas Akhir memudahkan dalam pelaksanaannya.

Gambar 6. Sesi tanya jawab

Sebelum acara selesai ada penyerahan prototipe yang digunakan untuk pembelajaran di
LAB teknik elektro SMK Khazanah Kebajikan dan diterima langsung oleh kepala sekolah. Selain
penyerahan dilakukan ramah tamah foto bersama untuk menyambung silartuhmi antara SMK
dan universitas.

fy iw
(b)

Gambar 7. Penyerahan Prototipe dan foto bersama
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Evaluasi hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kepada siswa SMK khazanah
Kebajikan yaitu dapat melakukan implementasi dan instalasi pada trainer dengan prosedur dan
tahapan dengan baik dan benar, sehingga prototipe yang telah dirancang dapat digunakan
dengan baik sebagai pembelajaran di LAB. Sedangkan guru dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan pengembangan panel surya dari sosialisasi yang telah dilakukan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat berjalan sesuai dengan perencanaan dan
breafing sebelum kegiatan berlangsung. Dari kegiatan tersebut didapatkan hasil penggunaan
prototipe panel surya dapat menghidupkan lampu jenis AC dan DC tanpa menggunakan sumber
listrik PLN. Kelebihan dari prototipe adalah supply dapat dibuatkan menjadi dua sumber yaitu
baterai dan sel surya dengan memanfaatkan matahari. Sedangkan kekurangan dari prototipe
adalah kapasitas 30 WP memungkinkan butuh waktu lama untuk mengisi fullcharging baterai
40 AH.
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